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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

ṡa S ث | es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 }H{a H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 }ṣad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 }ḍad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 }ṭa T ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 }ẓa Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ’ koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta‘aqqadῑn متعقدّين 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis niṣ’matullah    نعمة الله 

 ditulis zakātul-fiṭri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

  َ  (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ   (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة 

2. Fatḥah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى 

3. Kasrah + yā’ mati, ditulis i> (garis diatas)  

مجيد  ditulis maji>d 

4. Dhammah + wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم 

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
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 ditulis qaul قول 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

(‘) 

 ditulis a’antum  نتمأأ

 ditulis u’iddat  عدتّأ

 ditulis la’in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al- contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān  القران

 ditulis Al-Qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah. 

 ditulis Al-Syams الشمس 

 ’ditulis Al-Samā السماء 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Żawi al-furūd  ذوى الفروض

 ditulis Ahl al-Sunnah أهل السنة 
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KATA PENGANTAR 

ا،، وَمِنْ نََْمَدُه، ونستعينُه، ونستغفرهُُ، ونعوذُ به مِن شُرُورِ أنفُسِنَ إنَّ الحمَْدَ لله، 
دُ سيئا،تِ أعْمَا،لنِا،، مَنْ يَ هْدِه الله فَلا مُضِلَّ لَهُ، ومن يُضْلِلْ، فَلا هَا،دِي لَهُ. وأَشْهَ 

دًا عبْدُه ورَسُ   لهُ.و أنْ لا إلَهَ إلا اللهُ وَحْدَهُ لا شَريِكَ لَهُ، وأشهدُ أنَّ مَُُمَّ

Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam pemilik segala 

kesempurnaan, Tuhan yang meciptakan manusai berpasang-pasangan ada laki-laki 

dan perumpuan ada baik dan ada buruk. Tanpa limpahan dan kasih sayang-Nya 

penulis tidak akan mampu menyelesaikan tulisan ini. Shalawat serta salam kita 

haturkan kepada Nabi Allah Muhammad saw. pesuruh Tuhan yang mengajarkan 

berbagai banyak kebaikan bagi umat manusia.  

Skripsi yang hadir didepan pembaca ini merupakan penelitian tentang “Kitab 

Hadis Nusantara : Studi atas Kitab Al-Nukhbah Al-Mard}iyyah Fi> Al-Ah}a>dis\ Al-

Nabawiyyah karya AGH. Abdurrahman Ambo Dalle”. Skripsi ini disusun dalam 

rangka untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu dalam program 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari banyak kekurangan, 

sehingga diharapkan pasca penulisannya dapat muncul berbagai kritik dan saran 

dari guru-guru,   pakar-pakar ilmu, dan cerdik pandai alim. Selesainya penulisan 

tulisan ini tidak lepas dari bantuan, do’a, dukungan ataupun motivasi dari berbagai 

pihak. Oleh karenanya pada kesempatan ini sudah sepantasnya penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 
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ABSTRAK 

Abad ke-20 menjadi titik bangkitnya kajian hadis yagn ditandai dengan 

munculnya kitab-kitab hadis berbahasa Arab, terjemahan dan hasil pemikiran dari 

tokoh ahli hadis. Kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah 
merupakan salah satu kitab yang ditulis pada akhir abad ke-20 oleh salah satu ulama 

Nusantara di Sulawesi Selatan bernama Anregurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle. 

Kitab ini memainkan peranan yang cukup penting ketika itu sebagai pedoman 

masyarakat awam di Sulawesi Selatan. Isi kandungannya membahas tema-tema 

pokok yang berkaitan langsung  dengan kehidupan masyarakat. 

Melalui metode deskriptif-analitis, penelitian ini akan memaparkan 

karakterisitk kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah serta 

menjelaskan corak pemahaman hadis AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dalam 

kitab tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi Ambo Dalle menulis 

kitab ini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat saat itu. Adapun 

karakteristik kitab ini yaitu sistematika penyusunan kitabnya yang disusun 

berdasarkan tema serta terdapat penjelasan mengenai hadis dalam tema tersebut 

oleh Anregurutta sendiri. Sedangkan dalam metode penyusunan kitabnya beliau 

menempuh langkah-langkah berikut: Pertama, mengutip hadis dengan 

menyebutkan  perawi pertama dan mukharrij-nya. Kedua, mengutip hadis dengan 

menulis matannya saja. Ketiga, mengutip hadis tanpa mencantumkan mukharrij -

nya. 

Adapun corak pemahaman hadis AGH. Ambo Dalle dalam kitab al-Nukhbah 
al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis} al-Nabawiyyah merupakan pemahaman tekstual. Hal ini 

disebabkan AGH. Ambo Dalle dalam mensyarah hadis-hadisnya tidak melakukan 

kajian terhadap asababul wurud yang merupakan bagian penting dalam kajian 

kontekstual hadis dan beliau juga tidak menggunakan pendekatan-pendekatan yang 

biasa digunakan dalam kajian kontekstual hadis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nabi merupakan teladan umat Islam, sehingga seluruh perbuatan Nabi, 

demikian juga seluruh ucapan dan tutur kata beliau menjadi sasaran perhatian 

para sahabat. Segala gerak-gerik beliau mereka jadikan pedoman hidup.1 Apa 

yang dikatakan, dilakukan dan ditetapkan oleh Nabi itulah yang kemudian 

dikenal sebagai hadis yang di dalam ajaran Islam sebagai sumber kedua setelah 

al-Quran. Hal ini sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi “Apa yang 

diperintahkan Rasul, maka laksanakanlah, dan apa yang dilarang Rasul maka 

hentikanlah”.2 Mengenai perbedaan hadis dan sunnah, kalau kita memakai 

pendapat yang dominan di kalangan para ahli hadis, terutama angkatan baru, 

maka kita akan tahu bahwa sesungguhnya hadis dan sunnah itu memiliki 

pengertian yang sama, yang satu bisa digunakan untuk yang lain.3 

Abdurrahman dalam pengantar buku Studi Kitab Hadis4 mengatakan: 

hadis dan sunnah, baik secara struktural maupun fungsional disepakati oleh 

mayoritas kaum Muslim dari berbagai mazhab Islam, sebagai sumber ajaran 

                                                           

1 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadis, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 26. 

2 QS. Al-Hasyr: 7. 

3 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), hlm. 

15. 

4 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 14. 
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Islam5; karena dengan adanya hadis dan sunnah itulah ajaran Islam menjadi 

jelas, rinci, dan spesifik. Sepanjang sejarahnya, hadis-hadis yang tercantum 

dalam berbagai kitab hadis yang ada telah melalui proses penelitian ilmiah yang 

rumit, sehingga menghasilkan kualitas hadis yang diinginkan oleh para 

penghimpunnya. Implikasinya ialah terdapat berbagai macam kitab hadis, 

seperti al-Muwat}t}a’, al-Umm, dll. Kitab-kitab ini pun merupakan nuansa dan 

perbedaan penyusunannya dalam menggunakan pendekatan, metode, dan 

kriteria, bahkan pada teknik penulisan. Tidak ada seorang pun dari ahli hadis itu 

yang sama dalam menyusun karya-karyanya. Indikatornya dapat dilihat dari 

nama-nama yang mereka berikan kepada karya-karya tersebut. Hal ini dilakukan 

bukan hanya pada kitab-kitab yang ada dikalangan mazhab Sunni, tetapi juga 

Syi’ah, walaupun secara konseptual, yang dinamakan hadis atau sunnah antara 

kedua mazhab ini berbeda.6 

                                                           
5 Ada beberapa tokoh Muslim yang tidak menjadikan sunnah atau hadis sebagai pedoman 

Islam dengan berbagai alasan, seperti: al-Quran sudah cukup untuk menjadi pedoman 

menyelesaikan persoalan umat dan hadis tidak seharusnya menjadi sumber ajaran kedua. Misal:  

Taufiq Sidqi dengan menulis artikel dalam majalah al-mana>r dengan judul Islam adalah al-Quran 

itu Sendiri dan Kassim Ahmad sebagai pelopor inkar sunnah di Malaysia dengan judul bukunya 

Hadis Satu Penilaian Semula. 

6 Nurun Najwah, dkk, Studi Kitab Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2003) hlm. xiii. 
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Dari segi kronologi penyusunan kitab hadis, ada enam macam kitab hadis 

yaitu, al-Mus}annaf7, al-Musnad8, al-S{ah}i>h}9, al-Mu’jam10, al-Mustadrak11, dan 

al-Mustakhraj12. Dr. Jamila Shaukat menyebutkan ada 11 tipe utama koleksi 

hadis yang telah beredar sampai abad ketiga H. Menurutnya, judul-judul koleksi 

(antologi) hadis tersebut mencerminkan corak metode yang ditetapkan kolektor 

terkemuka pada kompilasinya. Ke-11 tipe utama tersebut adalah: S{ah}i>fah13, 

                                                           
7 Al-Mus}annaf Adalah metode penyusunan kitab hadis berdasarkan bab-bab fikih, yang 

didalamnya memuat hadis marfu’, mauquf, dan maqthu’. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin 

Hadis dan Historiografi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 316.  

8 Al-Musnad adalah kitab hadis yang metode penyusunannya berdasarkan urutan nama 

sahabat yang meriwayatkan hadis. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin...,hlm. 317. 

9 S}ah}i>h} adalah kitab hadis yang metode penyusunannya berdasarkan hadis-hadis yang 

sahih menurut pengarang kitab.  

10 Al-Mu’jam adalah kitab hadis yang metode penyusunannya berdasarkan nama-nama 

sahabat, guru-guru hadis, nama-nama negeri, atau lainnya secara berurutan. Lihat Saifuddin, Arus 

Tradisi Tadwin..., hlm. 320. 

11 Al-Mustadrak adalah metode penyusunan kitab hadis dengan cara menyusulkan hadis-

hadis yang tidak terdapat dalam kitab lain, tetapi penulisnya menggunakan syarat-syarat yang 

dipakai oleh penyusunan kitab itu. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., hlm. 320. 

12 Al-Mustakhraj adalah metode penyusunan kitab hadis berdasarkan penulisan kembali 

hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab lain, kemudian penulisnya mencantumkan sanad 

sendiri, bukan jalur sanad yang dimiliki oleh penulis pertama. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi 

Tadwin..., hlm. 319. 

13 S{ah}i>fah} adalah selembar bahan yang digunakan untuk menulis, tanpa menetapkan jenis 

bahannya. Sebuah S{ah}ifah} biasanya berisi hadis Nabi saw., tanpa menentukan jumlah dan isinya. 

Hadis-hadis yang termuat dalam s}ah}ifah} umumnya belum disusun secara sistematis menurut subjek-

subjek tertentu atau lainnya. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., hlm. 313.  
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Risa>lah14, Juz’15, Arba>’un16, Mu’ja>m, ‘Ama>li, Atra>f17, Ja>mi’18, Sunan19, 

Mus}annaf, dan Musnad. 

Adapun mengenai kitab-kitab hadis di Indonesia menurut sebagian besar 

peneliti dapat ditemukan sejak abad ke-17 dengan ditulisnya kitab-kitab hadis 

oleh Nur al-Di>n al-Rani>ri dan ‘Abd al-Rauf al-Sinki>li. Nur al-Di>n al-Rani>ri 

memiliki dua karya dibidang hadis, yaitu al-Fawa>’i>d al-Bahiyyah dan 

Mukhtas}ar S{ah}i>h} al-T{urmuz\i.20 ‘Abd al-Rauf al-Sinki>li menulis dua karya 

dalam bidang hadis. Yang pertama adalah penafsiran mengenai H{adi>s\ ‘Arba>’in 

                                                           
14 Risa>lah atau kitab biasa diartikan dengan karya himpunan hadis yang menyajikan satu 

topik tertentu diantara delapan topik yang dibahas dalam kitab jami>’. Delapan topik itu adalah: kitab 

yang berisi hadis-hadis akidah (‘ilm al-tauhi>d), hadis-hadis hukum dan disusun berdasarkan 

sistematika fikih (sunan), hadis-hadis tentang kesalehan dan asketisme (‘ilm al-sulu>k wa al-zuhd), 

hadis-hadis tentang adab (‘ilm al-adab), hadis-hadis tafsir (‘ilm tafsir), hadis-hadis sejarah dan 

biografi (si>rah), hadis-hadis tentang peperangan dan kekacauan (‘ilm al-fita>n), dan hadis-hadis 

tentang sifat-sifat baik dan sifat-sifat buruk (‘ilm al-mana>qib). Lihat Saifuddin, Arus Tradisi 

Tadwin..., hlm. 314. 

15 Juz’ adalah metode penyusunan literatur hadis berdasarkan otoritas salah seorang 

sahabat atau generasi sesudahnya. Selain itu, juz’ adakalanya disusun berdasarkan suatu topik 

tertentu. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., hlm. 315. 

16 Arba>’u>n adalah kumpulan empat puluh hadis yang berkaitan dengan satu atau beberapa 

masalah yang tentu saja menjadi peminat pengumpul hadis. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., 

hlm. 321. 

17 Athra>f adalah metode penyusunan kitab hadis dengan cara menyebutkan pangkalnya 

saja sebagai petunjuk kepada materi hadis seluruhnya. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin...,hlm. 

315. 

18 Ja>mi’ adalah kitab hadis yang metode penyusunannya dengan menghimpun hadis-hadis 

yang mencakup seluruh topik dalam agama. Kitab ja>mi’ setidaknya mencakup delapan topik: 

keimanan atau dogma (al-‘aqa>i’id); hukum (al-ahka>m); kesalehan dan asketisme (al-ruqaq wa al-
zuhd); tata cara makan dan mium (adab al-tha’a>m wa al-syara>b); tafsir, sejarah, dan biografi (al-
tafsi>r wa al-tarikh wa al-syiar); perjalanan, berdiri, dan duduk (al-safar wa al-qiya>m wa al-qu’u>d); 

peperangan dan kekacauan (al-fita>n); dan sifat-sifat baik dan sifat-sifat tercela (al-mana>qib wa al-
mas}a>lib). Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., hlm. 318.  

19 Sunan adalah kitab hadis yang metode penyusunannya berdasarkan bab-bab fikih, dan 

umumnya hanya mencantumkan hadis-hadis yang marfu’. Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin..., 

hlm. 317-318. 

20 Muhajirin, “Genealogi Ulama Hadis Nusantara”, Jurnal Holistic al-hadis, II, No. 01, 

2016, hlm. 102. 
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(empat puluh hadis karya Al-Nawawi, yang ditulis atas permintaan Sultanah 

Zakiyyat Al-Din). Yang kedua adalah  Al-Mawa>’izh Al-Badi>’ah,21 sebuah 

koleksi hadis qudsi22. Namun setelah karya Al-Sinki>li, tidak diketahui adanya 

karya para ulama Indonesia di bidang hadis. Baru setelah akhir abad 19 dan 

memasuki awal abad 20 ditemukan lagi kitab hadis yang disusun oleh ulama 

Indonesia, yaitu kitab Manhaj Za>wi al-Naz}ar, karya KH. Mahfudz Termas23 dan 

karya-karya Arba>’in Al-Nawawiyyah karangan Imam Nawawi Banten.24 

Dalam Perpustakaan Nasional dan beberapa katalogus yang beredar 

banyak ditemukan kitab hadis yang ditemukan di Indonesia baik yang berbahasa 

Arab, Melayu, Jawa maupun Sunda. Keanekaragaman tersebut tentu didasarkan 

atas skriptorium di mana kitab tersebut ditulis dan tradisi mana yang 

mempengaruhinya.25 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Howard 

M. Federsipel terhadap beberapa literatur hadis di Indonesia sampai dengan 

tahun  1980-an menyebutkan bahwa ada 40 buku hadis dan ilmu hadis yang 

ditulis oleh ulama Indonesia dari berbagai generasi dengan rincian 10 buku 

                                                           
21 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 

dan XVIII:  Akar Pembaruan Islam Indonesia, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 250. 

22 Hadis qudsi adalah hadis yang teksnya berasal dari Nabi dan maknanya berasal wahyu 

Tuhan. 

23 Muhammad Nur Cholis, “Metode Pemahaman Hadis KH. Ali Maksum Dalam Kitab 

Hujjah Ahl Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2008, hlm. 3. 

24 Ahmad Rahman, Inventaris Karya Ulama Di Lembaga Pendidikan Keagamaan (Studi 

di Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra Selatan, dan 

Nanggroe Aceh Darussalam), (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 3. 

25 Suryadi, dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga, 2006), hlm. 191. 
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tentang ulumul hadis, 27 buku dalam bentuk analogi hadis, dan 3 buku dalam 

bentuk materi pelajaran.26 

Di Indonesia Timur tepatnya di Sulawesi Selatan terdapat salah satu ulama 

yang produktif dalam menulis kitab. Dari 67 kitab karya ulama Sulawesi Selatan 

yang masuk dalam inventaris Kementrian Agama tahun 200927, 26 diantaranya 

merupakan karya AGH28. Aburrahman Ambo Dalle. Dan diantara 26 kitab 

tersebut,  terdapat salah satu kitab hadis yaitu kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> 

al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah. Ahmad Rahman mendeskripsikan secara umum kitab 

ini dalam buku “Inventarisasi Karya Ulama di Lembaga Pendidikan 

Keagamaan”.29 Dijelaskan Bahwa kitab ini terdiri dari 39 halaman berbahasa 

Arab dengan tulisan tangan. Isinya terdiri atas 12 pasal30, diantaranya hadis 

tentang ikhlas, riya, mengikuti kitab dan sunnah, keutamaan menuntut ilmu, 

pakaian, sidq dan ka>z\ib, dan Is}lah} bayn al-na>s yang merupakan pelajaran 

Madrasah DDI31 yang tersebar di kota dan pedesaan.  

                                                           
26 Hasan Su’aidi, “Jaringan Ulama Hadits Indonesia”, Jurnal Penelitian, hlm. 7. 

27 Lihat Ahmad Rahman, Inventaris Karya Ulama Di Lembaga Pendidikan Keagamaan 

(Studi di Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra Selatan, dan 

Nanggroe Aceh Darussalam), (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 9-15 

28 Gelar Kiai di Sulawesi Selatan dan sekitarnya, akrab dengan sebutan Anregurutta’ 

(biasa disingkat AG) jika dialihbahasakan semakna dengan Maha Guru Kita. Sebutan penghormatan 

tersebut diperuntukkan untuk Kiai-kiai senior, untuk kiai junior biasa menggunakan Gurutta. Dalam 

tulisan ini akan lebih sering menggunakan gelar AG untuk ulama yang berasal dari Sulawesi Selatan. 

29 Lihat Ahmad Rahman, Inventaris Karya Ulama..., hlm. 45. 

30 Yang dimaksud adalah Jumlah pasal di juz dua. Sebenarnya pasalnya berjumlah 11 

buah, sedangkan yang satunya merupakan muqaddimah. 

31 Singkatan dari Darud Da’wah Wal Irsyad merupakan sebuah organisasi sosial 

keagamaan yang bergerak dalam pendidikan Islam dan mempunyai pondok pesantren yang berpusat 

di Mangkoso, kec. Soppeng Riaja, kab. Barru, Prov. Sulawesi Selatan. 
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Nama AGH. Abdurrahman Ambo Dalle cukup dikenal sebagai sosok 

ulama yang sangat kharismatik. Di samping itu juga beliau sebagai sosok 

pendidik yang sangat berhasil melalui lembaga pendidikan Pesantren DDI. 

Anregurutta32 merupakan simbol anak zaman. Beliau hidup dalam empat zaman, 

mulai dari zaman feodal, zaman Belanda, zaman Jepang hingga zaman 

kemerdekaan yang berhasil mencerdaskan murid-muridnya dan masyarakat luas 

pada umumnya melalui jalur pendidikan, dakwah dengan kecerdasan intelektual 

dan kecerdasan sosial yang dimilikinya.33 

Ada beberapa alasan penulis memilih kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> 

al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah karya AGH Ambo Dalle. Pertama, AGH. 

Abdurrahman Ambo Dalle merupakan salah satu ulama yang produktif di 

Indonesia Timur sekaligus pendiri organisasi sosial keagamaan terbesar di 

Indonesia Timur34. Kedua, kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-

Nabawiyyah ini merupakan salah satu kitab hadis nusantara di pulau Sulawesi 

yang belum pernah diteliti sebelumnya. Selain itu hadis-hadis dalam kitab ini 

beberapa terdapat syarah dari beliau sendiri dengan mencantumkan dalil ayat al-

Qur’an dan juga pendapat ulama-ulama salaf.  

Selain sebagai sebuah kitab hadis, kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-

Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah ini juga merupakan sebuah warisan yang sangat berharga 

sebagai salah satu kearifan ajaran Islam dalam menyikapi tradisi lokal yang perlu 

                                                           
32 Gelar kiai di Sulawesi Selatan. Jika dialihbahaskan serupa dengan Maha Guru Kita. 

Anregurutta yang dimaksud disini adalah AGH. Abdurrahman Ambo Dalle. 

33 Mursalim, “Pemikiran Tasawuf Anregurutta H.Abdurahman Ambo Dalle (Telaah Atas 

Kitab “Al-Qawl Al-Shadiq LiMa’rifat Al-Khaliq)”, Jurnal Fenomena, VII, No 2, 2015, hlm. 172. 

34 Darud Da’wah wal Irsyad atau lebih dikenal dengan nama DDI. 



8 
 

 

dipertahankan keberadaannya. Karena itu penulis tertarik untuk mengangkat 

kitab ini sebagai objek penelitian penulis. Selain itu penulis juga tertarik untuk 

mengetahui apa motivasi AGH. Abdurrahman Ambo Dalle sehingga menyusun 

kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah tersebut serta  

bagaimana karakterisitk kitabnya. Kemudian penulis juga tertarik membahas 

corak pemahaman hadis AGH. Abdurrahman Ambo Dalle yang terdapat dalam 

kitabnya. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan dari latar 

belakang adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Karakteristik Kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-

Nabawiyyah karya AGH. Abdurrahman Ambo Dalle? 

2. Bagaimana Corak Pemahaman Hadis AGH. Abdurrahman Ambo Dalle 

dalam Kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik dari kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ 

al-Nabawiyyah. 

2. Mengetahui Corak Pemahaman Hadis AGH. Abdurrahman Ambo Dalle 

dalam kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah. 

Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Menambah wawasan khazanah kajian studi hadis, khususnya studi kitab 

hadis dalam dunia akademik. 

2. Memberikan informasi mengenai kitab hadis karya ulama Nusantara dan 

menjadi salah satu upaya menjaga aset kekayaan agama yang dimiliki oleh 

Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagaimana diketahui, bahwa studi terhadap kitab hadis telah banyak 

mengambil tempat dalam diskursus hadis. Dalam hal ini, penulis hanya 

memaparkan beberapa karya yang dianggap memiliki kedekatan dan signifikansi 

dalam penelitian. Semua sumber yang disebutkan, nantinya berguna untuk 

memetakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Sumber  

yang penulis temukan dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama, yang 

membahas tentang studi  hadis terhadap kitab karya ulama Nusantara. Kedua, 

yang membahas tentang AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dan pemikirannya. 

Ketiga, yang membahas tentang kitab  al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ 

al-Nabawiyyah. 

1. Seputar Studi Hadis Terhadap Kitab Karya Ulama Nusantara 

Tulisan Afriadi Putra dalam Jurnal Ilmiah dan Sosial. Membahas 

tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya risa>lah ahl al-sunnah 

wa al-jama’ah  yang merupakan salah satu kitab yang ditulis pada awal abad 

ke-20. Kitab ini berisi hadis-hadis tentang kematian dan tanda-tanda hari 

kiamat serta penjelasan mengeai sunnah dan bid’ah. Adapun kitab ini menjadi 
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kunci untuk mempelajari pemikiran hadis KH. Hasyim Asy’ari yang  

difokuskan pemahaman tentang sunnah dan bid’ah. 35 

Tulisan Ilyas Daud dalam sebuah Jurnal yang membahas salah satu 

kitab Hadis karya ulama Nusantara, yaitu kitab al-Arba’u>n H{adi>s\an karya 

Syeikh Muhammad Yasin Al-Fadani Padang. Tulisan tersebut membahas 

tentang karakteristik kitab Hadis al-Arba’u>n H{adi>s\an, yaitu sebelum 

menyajikan matan hadis, diawali dengan penyebutan nama kitab sebagai 

rujukan utama penulisnya. Setelah itu uraian silsiah sanad yang cukup 

panjang. Panjangnya uraian ini sebab al-Fadani menjelaskannya tidak 

berangkat dari Imam Mukharrij sebagai pentadwin hadis, tapi dimulai dari al-

Fadani sendiri.36 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Yazid Taqi dengan judul “Studi Kritik 

Hadits Kitab Ka>syifah al-Saja’ Karya Imam Nawawi al-Bantani (Bab 

Tauhid)”. Meskipun kitab tersebut tidak termasuk dalam kitab hadis, namun 

dalam kitab Ka>syifah al-Saja’ karya Imam Nawawi al-Bantani terdapat 

banyak hadis yang tidak disertai sanad, sumber kitab dan kualitasnya. Hal 

tersebut yang melatarbelakangi penyusun skripsi untuk meneliti hadis-

hadisnya. Namun yang diteliti hanyalah hadis-hadis yang tidak termasuk 

kategori sah}i>h} bukha>ri dan muslim yang terdapat dalam bab tauhid.37 

                                                           
35 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis Kh. M. Hasyim Asy’ari Dan Kontribusinya Terhadap 

Kajian Hadis Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, I, 2016. 

36 Ilyas Daud, “Kitab Hadis Nusantara: Studi Atas Kitab Al-Arba’una Haditsan Karya 

Muhammad Yasin Al-Fadani, Padang”, Jurnal Al-Ulum, XVI, No. 1, Juni 2016. 

37 Ahmad Yazid Taqi, “Studi Kritik Hadits Kitab Kasyifah Al-Saja Karya Imam Nawawi 

Al-Bantani (Bab Tauhid)”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Walisongo Semarang, 2015. 
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Terdapat juga skripsi yang berjudul “Kajian Sanad dan Matan Dalam 

Kitab al-T{ibya>n karya Hasyim Asya’ari oleh Ulul Azmi. Penelitian ini mirip 

dengan skripsi sebelumnya yaitu penelitian mengenai kualitas hadis dalam 

kitab al-T{ibya>n ‘an Muqa>t}a’ah al-Aqa>rib wa al-Ikhwa>n. Namun penulis 

hanya meneliti 6 dari 36 hadis yang terdapat didalamnya, yaitu pada bagian 

nuktah-nya saja.38 

2. Seputar AGH. Abdurrahman Ambo Dalle 

Terdapat sebuah Jurnal yang membahas pemikiran tasawuf AGH. 

Abdurrahman Ambo Dalle dalam kitabnya al-Qaul al-s}a>diq fi> Ma’rifah al-

Kha>liq. Kitab ini menjelaskan secara singkat dan padat tentang bagaimana 

menyelami dunia tasawuf yang benar sesuai dengan petunjuk-petunjuk al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah. Dalam jurnal ini peneliti menganalisa 

pemikiran tasawuf AGH. Ambo Dalle dengan menemukan konsep ibadah 

lahir, ibadah batin, dan kritikan AGH. Ambo Dalle terhadap ajaran Aliran 

Sufi Falsafi.39 

Terdapat juga sebuah buku yang berjudul “Anregurutta Ambo Dalle 

Maha Guru Dari Bumi Bugis” dengan penulis H.M. Nasruddin Anshoriy Ch. 

Nasruddin ini merupakan “anak istimewa” dari AGH. Abdurrahman Ambo 

Dalle yang telah menemani beliau selama 8 bulan mulai dari Parepare hingga 

                                                           
38 Ulul Azmi, “Kajian Sanad dan Matan Hadis Dalam Kitab Al-T{ibya>n Karya Hasyim 

Asy’ari, Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017.  

39 Mursalim, “Pemikiran Tasawuf Anregurutta H.Abdurahman Ambo Dalle (Telaah Atas 

Kitab “Al-Qawl Al-Shadiq LiMa’rifat Al-Khaliq)”, Jurnal Fenomena, VII, No 2, 2015. 
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Kaballangang di Pinrang. Pengalaman bersama AGH. Ambo Dalle yang 

beliau tulis dalam buku tersebut.40 

Selain itu terdapat buku yang berjudul “Menalar Tasawuf Anregurutta 

Ambo Dalle: Telaah Terhadap Kitab al-Qaul al-s}a>diq fi> Ma’rifah al-Kha>liq” 

dengan penulis H. Abdul Rahman, Lc. M. Fil. I. Buku ini isinya mirip dengan 

jurnal yang telah disebutkan sebelumnya yaitu tentang pemikiran tasawuf 

AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dalam kitabnya.41     

3. Seputar Kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah 

Adapun mengenai kitab Al-Nukhbah Al-Mard}iyyah Fi> Al-Ah}a>dis\ Al-

Nabawiyyah sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang membahas 

kitab tersebut. Kemungkinan besar penelitian ini merupakan penelitian 

pertama yang meneliti tentang karakteristik dari kitab al-Nukhbah al-

Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat penelitian 

kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang cara kerja penelitiannya menggunakan data dan informasi dari berbagai 

macam literatur, baik berupa buku, jurnal, artikel dan dokumen.42 Dengan 

                                                           
40 Lihat Nasruddin Anshoriy, Anregurutta Ambo Dalle: Maha Guru Dari Bumi Bugis, 

(Tiara Wacana, 2009). 

41 Lihat Abdul Rahman, Menalar Tasawuf Anregurutta Ambo Dalle, (Dialektika, 2012). 

42 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 
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kata lain, penelitian ini mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tema 

yang diteliti.  

2. Sumber Data 

Dalam rangka mengumpulkan data tentang objek penelitian, penulis 

menggunakan berbagai sumber. Penulis memetakannya dalam sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah kitab al-Nukhbah al-

Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah Data primer ini merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah literatur yang berfungsi sebagai 

penunjang yang dapat melengkapi data primer dan dapat membantu dalam 

studi analisis terkait dengan penelitian ini. Adapun data sekunder yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini bisa berupa karya AGH. Ambo 

Dalle yang lainnya maupun beberapa literatur lain yang dapat menunjang 

data terkait tema penelitian ini. 

3. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

genealogis. Pendekatan genealogis dimaksudkan untuk mengetahui biografi 

AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dan juga sejarah kitab al-Nukhbah al-

Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah 

4. Teknik Analisis Data 
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Analisis data dari tahapan pengumpulan data merupakan tahapan 

penting dari penelitian. Analisis data memberi arti, makna, dan nilai yang 

terkandung dalam data. Dalam penelitian ini data diolah dan dianalisis 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif yaitu 

penggambaran dan penjelasan mengenai tema yang dibahas sesuai dengan 

data yang ada. Aplikasinya dalam penelitian ini adalah dengan menjelaskan 

biografi AGH. Abdurrahman Ambo Dalle dan kitabnya. Sedangkan metode 

analisis adalah upaya menganalisa dan mengkritisi data yang sudah ada 

sehingga memperoleh hasil yang dicari. Aplikasinya dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan analisis terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam 

kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah   

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I 

berisi pendahuluan  yang mencakup di dalamnya latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang Biografi pengarang kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah 

Fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah yaitu AGH. Abdurrahman Ambo Dalle, yang 

meliputi genealogi keluarga, latar belakang pendidikan, karya-karyanya, 

aktifitas dakwah dan pendidikannya, media dakwahnya, kepribadiannya, dan 

penghargaan yang diberikan oleh pemerintah. 
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Bab III berisi tentang latar belakang penyusunan kitabnya, informasi 

umum kitabnya, sistematika penulisan kitabnya, metode penyusunan kitabnya, 

dan sumber rujukan kitabnya.  

Bab IV  berisi tentang analisis corak pemahaman  hadis AGH. 

Abdurrahman Ambo Dalle dalam kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah Fi> al-Ah}a>dis\ 

al-Nabawiyyah.  

Kemudian yang terakhir bab V merupakan bab akhir, di dalamnya memuat 

kesimpulan dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya. Dilengkapi 

dengan saran dan juga penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> 

al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah karya AGH. Abdurrahman Ambo Dalle, penulis 

mengambil kesimpulan. 

1. Latar belakang pembuatan kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ al-

Nabawiyyah dikarenakan kondisi masyarakat pada saat itu yang haus akan 

ilmu agama. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat pada saat 

itu AGH. Ambo Dalle menyusun kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ 

al-Nabawiyyah.  

2. Sistematika penyusunan kitabnya yaitu disusun berdasarkan sistematika kitab 

s}a>h}ih dan sunan. Dalam sistematika ini, AGH. Ambo Dalle membagi dua juz 

kepada satu bab dan beberapa pasal. Setiap pasal diberi judulnya masing-

masing. Bagian awal dilengkapi dengan muqaddimah, setelah itu bagian isi. 

Juz satu dan juz dua berjumlah dua puluh sembilan pasal yang diawali dengan 

pasal tentang “ikhlas” di juz satu dan “niat” di juz dua. Kemudian kitab ini 

ditutup dengan pasal tentang  “orang yang menyambung rambutnya dan orang 

yang minta disambung rambutnya” di juz satu dan “ungkapan tentang 

pembaharuan” di juz dua. 

3. Metode dalam penulisan kitab  al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ al-

Nabawiyyah untuk juz satu hanya menampilkan beberapa hadis setelah 
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menampilkan ayat tanpa mencantumkan tambahan lain seperti syarah 

hadisnya atau pendapat ulama mengenai tema tersebut. Sedangkan metode 

penulisan di juz dua menggunakan metode syarah, yaitu mencantumkan suatu 

hadis kemudian menjelaskannya secara panjang lebar. Lebih rinci, dalam 

metode ini biasanya AGH. Ambo Dalle akan menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: Pertama, mengutip hadis dengan menyebutkan  perawi 

pertama dan mukharrij-nya. Kedua, mengutip hadis dengan menulis 

matannya saja. Ketiga, mengutip hadis tanpa mencantumkan mukharrij -nya. 

4. Sumber rujukan hadis dalam kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ al-

Nabawiyyah yaitu S{ah}ih} al-Bukha>ri, S{ah}ih} Muslim, Sunan al- Tirmi>z\i, 

Musnad Ah}mad, Sunan Abi> Da>ud, Sunan Abi> Da>ud, Sunan Ibnu Maj>ah, Al-

Mustadrak, Al-Mu’jam al-Kabi>r, al-Ausat}, al-S{agi>r, Hilyah al-Auliya>‘ wa 

T{abaqah al-As}fiya, Al-Sunan al-Kubra>/ S{u’ab al-I<ma>n, Musnad Abi> Ya’la, 

Maka>rim al-Akhla>k, Sah}i>h} Ibnu al-Khuzaimah, al-Muwat}t}a, dan al-Musnad 

al-S{agi>r. 

5. Corak Pemahaman hadis AGH. Ambo Dalle dalam kitab al-Nukhbah al-

Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah yaitu pemahaman hadis kontekstual. 

Hal ini disebabkan AGH. Ambo Dalle dalam mensyarah hadis-hadisnya 

mengaitkannya dengan keilmuan lain. Seperti dalam memahami hadis   كُل 

حَرَام   خَمْر وَكُل   خَمْر   مُسْكِر    . AGH. Ambo Dalle menggunakan hadis tersebut 

sebagai dalil diharamkannya rokok. Selain itu beliau mencantumkan 

pendapat dokter dan juga pendapat empat mazhab mengenai rokok. AGH. 
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Ambo Dalle juga meyakini bahwa akan seorang pembaharu yang akan 

melakukan pembaharuan dalam agama.  

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil kajian kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah 

fi> al-Ah}a>dis} al-Nabawiyyah karya AGH. Abdurrahman Ambo Dalle, penulis 

memberikan beberapa saran sebagaimana berikut: 

1. Saran bersifat teoritis, bahwa penelitian yang dilakukan penulis hanya 

membahas karakteristik kitab dan sedikit menyinggung mengenai corak 

pemahaman hadis AGH. Ambo Dalle sehingga masih terbuka lebar bagi 

pembaca untuk meneliti kitab ini, atau mungkin mengkajinya dalam aspek 

lain agar menambah wawasan khazanah kajian studi hadis. 

2. Memperkenalkan kitab karya ulama Nusantara sama halnya dengan menjaga 

keeksisan kitab tersebut. Untuk itu diharapkan pembaca agar lebih tertarik 

lagi untuk mengkaji kitab-kitab karya ulama Nusantara khususnya kitab hadis 

yang sangat sedikit kajian mengenai hal tersebut. 

3. Karya ini tentunya memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 

Adapun yang telah disajikan oleh penulis merupakan usaha penulis dalam 

meneliti kitab al-Nukhbah al-Mard}iyyah fi> al-Ah}a>dis\ al-Nabawiyyah karya 

AGH. Abdurrahman Ambo Dalle. Penulis tidak memungkiri adanya 

kesalahan dalam menjelaskan penelitian tersebut. Oleh karena itu, penulis 

berharap adanya kritikan, saran, dan sumbangsih pemikiran dari pembaca 

yang budiman terhadap aspek apapun yang ada dalam karya ini. Pada 

akhirnya penulis berdo’a agar karya sederhana ini dapat memberikan 
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sumbangsih dalam perkembangan keilmuan dan studi kitab hadis dalam dunia 

akademik serta memberikan manfaat untuk siapa saja, baik di dunia maupun 

akhirat. 
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